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 The basic concept material of geography is the first material that must be mastered by 

high school (SMA) students, but in reality in schools, especially students of SMAN 1 

Wongsorejo, students still have difficulty understanding the basic concepts of 

geography. This research is to describe the difficulties and factors that cause students 

to have difficulty understanding the material. The research was qualitative in nature 

with data analysis using the Miles and Huberman model, namely data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The research subjects consisted of 10 students 

of class X MIPA/IPS and two geography teachers. Data collection techniques in this 

study were through observation, interviews, documentation, and recap of students' daily 

test results. The results showed that SMAN 1 Wongsorejo students experienced 

difficulties in sub-material concepts, principles, geographic approaches, which were 

most dominant in principles and geographic approaches. The factors that cause learning 

difficulties are external factors and internal factors. External factors in the form of 

learning methods that are less attractive, the teacher does not reflect on learning, the 

abstract character of basic geography material, high demands for an independent 

curriculum, teaching materials and media used are less contextual and do not make use 

of geospatial information. While the internal factors are independence, cooperation, 

attention, and poor study habits. In improving the quality of learning on these materials, 

teachers need to conduct classroom action research, carry out peer tutoring, collaborate 

with colleagues, guidance and counseling teachers, and parents, carry out learning 

innovations and improve their professionalism. 

 

ABSTRAK  

 

Materi konsep dasar ilmu geografi merupakan materi pertama yang harus dikuasai oleh 

peserta didik sekolah menengah atas (SMA), namun pada kenyataannya di sekolah 

khususnya peserta didik SMAN 1 Wongsorejo, peserta didik masih kesulitan 

memahami konsep dasar ilmu geografi. Penelitian ini untuk menjabarkan kesulitan dan 

faktor yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami materi tersebut. 

Penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif dengan analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Subyek penelitian terdiri dari 10 peserta didik kelas X MIPA/IPS dan dua guru 

geografi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan rekap hasil ulangan harian siswa, Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peserta didik SMAN 1 Wongsorejo mengalami kesulitan pada sub materi 

konsep, prinsip, pendekatan geografi, yang paling dominan pada materi prinsip dan 

pendekatan geografi. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar adalah faktor 

eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal berupa metode pembelajaran yang 

kurang menarik, guru tidak melakukan refleksi terhadap pembelajaran, karakter materi 

ilmu dasar geografi yang bersifat abstrak, tuntutan kurikulum merdeka yang tinggi, 

bahan ajar dan media yang digunakan kurang kontekstual dan kurang memanfaatkan 

informasi geospasial. Sedangkan faktor internal berupa kemandirian, kerjasama, 

perhatian, dan kebiasaan belajar yang kurang baik. Dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran pada materi tersebut, guru perlu melakukan penelitian tindakan kelas, 

melaksanakan pembelajaran tutor sebaya, bekerjasama dengan teman sejawat, guru 

bimbingan dan konseling, dan orang tua, melakukan inovasi pembelajaran dan 

meningkatkan profesionalismenya.  
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1. Pendahuluan  
 

Rasa cinta tanah air dan cinta lingkungan pada peserta didik dapat dikembangkan dengan mata pelajaran 

geografi. Mata pelajaran ini memiliki peran dalam memecahkan permasalahan lokal, regional, dan dunia, serta 
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menumbuhkembangkan kepribadian warga negara yang bertanggung jawab. Mata pelajaran geografi 

menitikberatkan pada pengembangan karakter, penataan, perenungan dan kegiatan yang terukur, memahami 

berbagai anugerah sang pencipta yang dapat digunakan oleh manusia dan perbedaan ragam karakteristik 

wilayah (Kemendikbudristek, 2022). 

Pengetahuan yang pertama harus dipahami pada materi geografi adalah konsep dasar ilmu geografi. Di 

SMA Negeri 1 Wongsorejo, Banyuwangi, Jawa Timur, peserta didik mengalami permasalahan dalam 

memahami materi tersebut. Berdasarkan pengalaman, pengamatan, dan hasil wawancara dengan peserta didik 

kelas X MIPA/IPS SMAN 1 Wongsorejo, mereka kesulitan dalam mencontohkan konsep, prinsip dan 

pendekatan geografi dalam menyikapi fenomena di muka bumi. 

Hasil analisis ulangan harian materi di semester gasal tahun pelajaran 2022/2023, terdapat 50% peserta 

didik tidak tuntas. Soal yang paling sulit dijawab yaitu tentang penerapan prinsip dan pendekatan geografi 

dalam menyikapi fenomena di muka bumi. Selain itu ada penurunan yang signifikan terhadap partisipasi 

peserta didik dalam pembelajaran karena kondisi pandemi covid-19 yang mengurangi jumlah pertemuan tatap. 

Kondisi tersebut menambah beban berat bagi guru untuk membangkitkan semangat peserta didik ke sekolah 

dan menciptakan pembelajaran yang menarik. 

Geografi masih terkesan sebagai materi hafalan sehingga kurang menarik dan membosankan. Di sisi lain, 

dalam belajar geografi peserta didik ditantang untuk bisa menggali informasi terbaru tentang permukaan bumi 

serta kemampuan proses mengapa suatu hal dapat terjadi di permukaan bumi (Mariezki et al., 2021; Otoluwa 

et al., 2019). Hal tersebut menunjukkan pentingnya penerapan pembelajaran yang berkualitas dan inovatif 

(Oktavian et al., 2023; Rizal et al., 2022; Syaibana et al., 2022). Guru dalam menyiapkan media pembelajaran 

tidak hanya sebatas power point tetapi juga harus memasukkan teknologi geospasial dalam media tersebut. 

Teknologi geospasial menyajikan informasi/data keruangan (spasial) dan kewilayahan yang merupakan ciri 

khas geografi yang membedakan dengan ilmu yang lain. Visualisasi data/informasi berbasis lokasi 

menjadikannya sangat layak untuk mengkaji berbagai tema. Teknologi geospasial mampu memecahkan 

permasalahan geosfer dan persebarannya dengan menjawab pertanyaan tentang what, where, when, how, dan 

why sehingga peserta didik menjadi lebih mudah tertantang dalam belajar geografi (Sejati, 2021).   

Guru geografi di SMAN 1 Wongsorejo menggunakan media power point, media yang ada dalam buku 

pelajaran, dan lembar kerja peserta didik (LKPD) dari penerbit. Guru menyediakan tautan YouTube sebagai 

tambahan sumber belajar. Kelemahan dari sumber belajar tersebut adalah jarang memuat peta, citra, tabel, 

diagram atau media teknologi spasial yang merupakan media atau alat khas dalam pembelajaran geografi. 

Peserta didik menggunakan buku pelajaran dari penerbit dimana buku tersebut tidak memuat contoh-contoh 

penerapan gejala, fakta, dan fenomena geosfer yang kontekstual atau menyesuaikan dengan keadaan 

lingkungan peserta didik. Peserta didik merasa kesulitan untuk mempelajari materi di LKPD karena adanya 

metode pencarian yang memakai QR Code sehingga membuat mereka semakin malas belajar. 

Peserta didik kurang menguasai materi pelajaran dikarenakan faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 

eksternal termasuk metode pembelajaran yang monoton dan kompleksitas isi pelajaran. Sedangkan faktor 

internal yaitu faktor individual seperti kemampuan peserta didik dalam memproses informasi, kebiasaan 

belajar, dan motivasi. Peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Ambarawa mengalami kesulitan belajar materi 

pengantar geografi disebabkan oleh minat yang rendah yang ditandai dengan kurangnya intensitas membaca 

kembali materi yang diajarkan guru karena sebagian besar peserta didik membaca kembali jika akan ulangan 

harian saja. Selain itu perhatian peserta didik terhadap pembelajaran masih rendah yang ditandai dengan 

kurangnya memperhatikan guru saat menjelaskan materi, perhatian peserta didik hanya bertahan pada pada 

awal jam pelajaran saja, mengerjakan tugas lain saat guru menjelaskan materi, dan ada juga yang tidak 

memperhatikan sama sekali (Irdoka et al., 2015). Faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi kesulitan 

belajar adalah faktor kebiasaan belajar (Karlina et al., 2021). 

Kegiatan belajar mengajar dapat menyebabkan peserta didik dalam kondisi jenuh karena aktivitas tersebut 

dilakukan berulang-ulang setiap hari. Seperti peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 6 Palu, kejenuhan 

tersebut disebabkan oleh: (1) keterbatasan fasilitas sekolah sehingga pembelajaran tidak menarik minat peserta 

didik; (2) peserta didik suka begadang di malam hari; 3) metode mengajar yang kurang menarik; (4) di pagi 

hari mereka tidak sarapan; (5) kurangnya perhatian orang tua; (6) keadaan kelas menjenuhkan; (7) belajar 

hanya di kelas saja; (8) tidak ada kegiatan outdoor study; (9) rendahnya motivasi (Junarti & Purwati, 2020). 

Guru merupakan salah satu faktor utama yang menentukan hasil belajar peserta didik. Guru harus 

menyadari pentingnya perhatian peserta didik untuk belajar dan mengkondisikan kegiatan belajar mengajar di 

kelas sesuai dengan tingkat perhatian individu (Manzoor et al., 2015; Purnamasari et al., 2021). Penelitian ini  

dilakukan untuk menjabarkan kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami materi konsep dasar ilmu 

geografi khususnya dari faktor eksternal yaitu kegiatan pembelajaran dan faktor internal yaitu peserta didik di 

SMAN 1 Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur. 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa selama pandemi disebabkan karena 

kurangnya minat, motivasi, serta perlatan belajar siswa yang memadai untuk pembelajaran secara online. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Damayanti et al., 2021) terkait kesulitan belajar geografi selama 

pandemi COVID 19  menunjukkan bahwa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran geografi yang berkaitan dengan kemampuan visual-spasial, keterampilan motorik dan 

keterampilan organisai. Selain itu, (Karlina et al., 2021) dalam penelitiannya faktor kesulitan belajar geografi 

siswa SMA Negeri di Kota Banjarmasin menunjukkan bahwa faktor kebiasaan belajar menjadi faktor paling 

dominan yang menyebabkan kesulitan belajar siswa yang kurang baik. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

bahwa kesulitan belajar geografi tidak dikupas rinci dari materi yang pelajari. Tujuan penelitain ini yaitu untuk 

mengetahui kesulitan belajar peserta didik dalam materi konsep dasar ilmu geografi dari faktor dan upaya yang 

dilakukan untuk mengatasinya, sehingga dapat menjadi dasar untuk menangani kesulitan yang dialami peserta 

didik dalam memahami materi, yaitu konsep dasar ilmu geografi. 

 

2. Metode 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Wongsorejo yang 

merupakan tempat dinas peneliti pada tahun pembelajaran 2022/2023. Subyek penelitian terdiri dari 10 peserta 

didik kelas X MIPA/IPS dan dua guru geografi. Subjek yang dipilih adalah siswa yang sudah mendapatkan 

materi konsep dasar ilmu geografi kelas X. Pengambilan data akan diberhentikan proses pengumpulan data 

ketika data sudah jenuh (subjek memberikan informasi yang sama atau konsisten dengan subjek lain). Peneliti 

mengidentifikasi kesulitan peserta didik dalam menguasai materi konsep dasar ilmu geografi yang terbagi 

dalam lima sub bagian, yaitu 1) ruang lingkup pengetahuan geografi, 2) objek dan aspek geografi, 3) konsep 

esensial geografi, 4) prinsip geografi, dan 5) pendekatan geografi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan rekap hasil ulangan harian siswa. Observasi dilakukan 

pada saat proses pembelajaran untuk mengetahui aktivitas peserta didik. Wawancara digunakan untuk 

mengevaluasi pembelajaran. Data yang diperoleh dilakukan pemeriksaan keabsahan data yang digunkan 

adalah kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, maupun konfirmabilitas (Mekarisce, 2020). Analisis data 

menggunakan tahapan analisis reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles, M. & Haberman, 

1984). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1  Kesulitan-Kesulitan Peserta Didik dalam Materi Konsep Dasar Ilmu Geografi 

Kesulitan belajar siswa pada materi konsep dasar ilmu geografi disebabkan dari faktor dari dalam dan luar 

diri siswa.  Kesulitan belajar dianggap sebagai kondisi mental seseorang yang ditandai dengan masalah 

neurologis dan gangguan perkembangan integrasi, dan/atau masalah verbal maupun non verbal. Hal ini 

didukung oleh (Mahmudin et al., 2021) yang menyatakan bahwa kesulitan belajar dapat terjadi karena faktor 

eksternal yang merupakan segala keadaan yang berada di sekitar peserta didik dan faktor internal yang 

merupakan gangguan psiko-fisik peserta didik. 

 
Tabel 1. Kesulitan Siswa Terhadap Materi Konsep Dasar Ilmu Geografi 

Materi Sub Materi Kesulitan Siswa 

Konsep Dasar Ilmu Geografi 

Konsep Geografi Penghafalan dan penerapan konsep 

yang digunakan dalam geografi 

Prinsip Geografi Penerapan prinsip geografi dalam 

menjelaskan feneomena geosfer 

dalam kehidupan sehari-hari 

Pendekatan Geografi Kesulitan dalam menerapkan 

pendekatan geografi dalam melihat 

fenomena geosfer di kehidupan 

sehari-hari 

Sumber: Hasil Wawancara Peneliti 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara langsung (gambar 1) dengan peserta didik diketahui bahwa 

peserta didik kesulitan dalam mengungkapan dan menuliskan penerapan konsep, prinsip dan pendekatan 

geografi dalam kehidupan sehari-hari. Siswa menganggap bahwa materi terebut merupakan materi yang harus 

dihafal, sedangkan materi tersebut seharusnya diterapkan sebagai landasan dalam mengkaji fenomena geosfer. 

Hal ini dikarenakan mereka tidak diberikan contoh permasalahan di sekitar peserta didik dalam satu wilayah. 
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Mereka malas dalam mencari penelusuran dengan QR Code yang ada di buku pelajaran.  Menurut mereka hal 

itu merepotkan peserta didik. 

Pada saat ulangan ada beberapa peserta didik yang mencontek atau meminta bantuan teman dalam 

menjawab pertanyaan. Hasil ulangan harian menunjukkan bahwa 50% peserta didik tidak tuntas. Dari hasil 

analisis ulangan harian diketahui bahwa 40 % tidak bisa menjawab pertanyaan tentang penerapan konsep 

geografi dan 75% peserta didik tidak bisa menjawab pertanyaan tentang prinsip dan pendekatan geografi. 

Sehingga dapat diketahui bahwa peserta didik SMAN 1 Wongsorejo mengalami kesulitan terutama pada sub 

materi prinsip dan pendekatan geografi. 

 

 
Gambar 1. Proses Wawancara pada Peserta Didik 

 

3.2  Faktor-faktor Yang Menyebabkan Kesulitan dalam Memahami Materi Konsep Dasar Ilmu 

Geografi 

Metode pembelajaran yang digunakan guru berupa ceramah dan diskusi. Siswa menyatakan bahwa, “guru 

sering menagajar secara lisan dan dilanjutkan untuk mengerjakan tugas yang terdapat di LKS” Metode ini 

masih membuat peserta didik masih mengalami kebosanan karena metode tersebut sudah terbiasa dilakukan 

oleh guru. Hal ini membuktikan bahwa guru kurang melakukan variasi  dalam penyampaian pembelajaran. 

Tidak ada variasi ice breaking ataupun games. Setelah berceramah guru hanya membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok tanpa menggunakan model pembelajaran tertentu kemudian diberikan tugas yang 

dikerjakan secara berkelompok. 

Guru memberikan tugas kelompok berupa penerapan konsep dan prinsip geografi sesuai dengan tugas 

yang ada di buku dan memberikan tugas menganalisis fenomena geosfer berupa banjir dan gempa yang terjadi 

di Indonesia untuk menerapkan pendekatan geografi dan hasilnya dipresentasikan lewat video dan diupload di 

YouTube. Hal ini sudah menunjukkan adanya upaya guru untuk melatih kreativitas peserta didik. Soal ulangan 

harian sudah menyajikan soal berpikir tingkat tinggi, tetapi hanya sampai tingkatan menganalisis. 

Setelah  proses pembelajaran guru tidak melakukan refleksi sehingga kesulitan peserta didik belum teratasi 

dengan baik (Yudha et al., 2023). 

Kesulitan peserta didik ini dikarenakan mereka hanya belajar di sekolah, mereka jarang mengulang materi 

di sekolah. Mereka  kurang aktif dalam pengembangan pemahaman materi seperti tidak mengulang materi di 

rumah dan tidak melatih diri dengan mengerjakan soal-soal tanpa perintah dari guru. Siswa menyatakan bahwa, 

“pengulangan materi yang dilakukan di rumah tidak dilakukan jika tidak ada tugas atau PR yang harus 

diselesaikan di rumah”. Kebanyakan mereka belajar saat besok akan ulangan bahkan ada yang tidak belajar. 

Ini menandakan bahwa perhatian mereka dalam memperoleh hasil belajar yang maksimal masih perlu 

ditingkatkan. Hal ini ditambah dengan materi konsep pengetahuan geografi bersifat abstrak. 

Materi konsep pengetahuan dasar geografi bersifat abstrak menyebabkan peserta didik sulit memahami 

dan memberikan contoh penerapan konsep, prinsip dan pendekatan geografi dalam kehidupan sehari-hari. 

Fenomena di permukaan bumi, di setiap tempat ada yang sama dan ada berbeda. Peristiwa tersebut dikaji 

dalam ilmu geografi dalam konteks keruangan dengan pendekatan kelingkungan dan kompleks wilayah sesuai 

arti geografi menurut semlok IGI tahun 1988. 

 Geografi memiliki 10 konsep esensial. Konsep tersebut digunakan untuk mendeskripsikan fenomena 

geosfer yang bercorak abstrak. Konsep tersebut adalah konsep lokasi, jarak, keterjangkauan, pola, morfologi, 

aglomerasi, interaksi dan interpendensi, nilai kegunaan, diferensiasi area, serta keterkaitan keruangan. Prinsip 

geografi merupakan landasan dalam menjelaskan suatu gejala, fakta, dan fenomena geosfer yang merupakan 

prinsip khas dari ilmu tersebut. Dalam menyikapi gejala, fakta dan masalah di muka bumi, ilmu geografi 
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menggunakan konteks keruangan (spasial) dengan pendekatan kelingkungan (ekologi), dan kompleks wilayah 

(Kemendikbudristek, 2022). Cara pandang tersebut merupakan karakter dari ilmu geografi yang membedakan 

dengan ilmu lainnya. 

Cara pandang geografi tercermin dalam pendekatan geografi yang membahas permukaan bumi dalam satu 

ruang atau satu tempat. Tetapi guru dalam mencontohkan penerapan konsep dan prinsip geografi masih sesuai 

yang ada di buku. Kelemahannya adalah dalam mencontohkan fenomena geosfer tidak membahas satu wilayah 

sekitar peserta didik sehingga mereka sulit memahami secara utuh fenomena tersebut sesuai dengan kajian 

geografi. Fenomena yang dikaji kurang kontekstual karena tidak mengkaji fenomena geosfer yang berada di 

sekitar wilayah tempat tinggal peserta didik. 

Guru tidak menggunakan media peta atau citra dalam mengkaji permasalahan tersebut pada penerapan 

materi pendekatan geografi, sehingga peserta didik kesulitan dalam menerapkan konteks/pendekatan 

keruangan, padahal pendekatan ini adalah ciri dari ilmu geografi yang membedakan dengan ilmu yang lain.Di 

dalam kurikulum merdeka, dua elemen yang sangat penting dalam mengembangkan karakter peserta didik 

yaitu pemahaman konsep dan keterampilan proses. Pemahaman konsep terdapat topik-topik untuk 

menumbuhkembangkan nilai-nilai karakter peserta didik. Penguatan profil pelajar pancasila sebagai satu 

kesatuan yang utuh menjadi acuan untuk dalam membangun karakter dan kompetensi peserta didik. 

Pada elemen keterampilan proses materi pengetahuan dasar geografi, peserta didik diharapkan  terampil 

membaca dan menuliskan konsep dasar ilmu geografi, menyampaikan dan mengkomunikasikan ide, dan 

mampu bekerja secara individu maupun kelompok serta mempublikasikan hasil produk mereka sendiri dengan 

media misalnya peta dan citra. Pada elemen pemahaman konsep, peserta didik diharapkan mampu 

mengidentifikasi, memahami, berpikir kritis, dan menganalisa secara keruangan tentang konsep dasar ilmu 

geografi, memaparkan ide, dan mempublikasikannya di kelas maupun media lain (Kemendikbudristek, 2022). 

Tuntutan kurikulum yang menuntut peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif, mampu bekerja sama 

tersebut yang membuat peserta didik sulit mencapai tahapan tuntutan kurikulum karena guru kurang 

membiasakan peserta didik untuk mencapai tingkatan berpikir analitis, kreatif, dan bekerjasama. 

Kurikulum merdeka yang digunakan saat ini membutuhkan kesiapan dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Jika peserta didik kurang mempersiapkan diri dalam proses pembelajaran, maka mereka akan 

pasif dalam kegiatan di kelas. Hal ini disebabkan oleh peserta didik tidak memiliki wawasan tentang kurikulum 

merdeka sehingga tuntutan kurikulum tidak dipahami oleh mereka. Pada saat proses pembelajaran, siswa 

menyatakan bahwa, “terkadang saya tidak memperhatikan penjelasan guru dengan bermain games atau melihat 

handphone untuk mengurangi kebosanan di tengah-tengah proses pembelajaran”. Hal tersebut menunjukan 

bahwa siswa merasa bosan ketika proses belajar tidak tertuju pada siswa sebagai peran. Di dalam belajar 

kelompok, ada beberapa peserta didik menggantungkan pekerjaannya kepada mereka yang rajin dan 

berkemampuan tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mereka banyak yang kurang aktif dalam proses 

diskusi. 

Pembiasaan belajar yang kurang baik seperti tidak belajar kembali ketika dirumah, hanya belajar ketika 

besok akan ulangan, jarang mengerjakan soal latihan, melewatkan jam pelajaran dan jarang meluangkan waktu 

senggang atau jam kosong di kelas untuk belajar membuat peserta didik tidak mampu mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan oleh kurikulum. Hal ini sejalan dengan pendapat (Looyeh et al., 2017) yang 

menjelaskan bahwa kebiasaan belajar yang baik menyebabkan hasil belajar yang tinggi. 

Bahan ajar yang digunakan oleh guru adalah buku guru, buku siswa, dan buku lembar kerja siswa (LKS) 

dari penerbit. Di dalam LKS ada penelusuran penjelasan pindai QR Code agar peserta didik lebih memahami 

materi. Tetapi menurut mereka hal ini malah memberatkan karena harus membuka sumber tersebut di 

handphone mereka. Hal ini membuat mereka berpeluang membuka handphone yang tidak ada hubungannya 

dengan materi pembelajaran seperti WhatsApp dan games (Novia & Wasehudin, 2021). 

Media yang digunakan guru adalah power point, YouTube, dan media gambar serta peta yang ada di buku 

atau LKS. Media yang ada di buku atau LKS masih didominasi oleh gambar, kurang didukung dengan peta, 

citra, tabel, diagram atau informasi geospasial yang mendukung ilmu geografi lainnya. Hasil ulangan harian 

menunjukkan bahwa masih ada 50% peserta didik yang memperoleh nilai tidak tuntas. Soal yang paling sulit 

pada sub materi prinsip dan pendekatan geografi. Buku teks dari penerbit didominasi oleh fakta atau data dan 

konsep (Aksa, F, I, Afrian, R, 2018). Hal ini menyebabkan pembelajaran geografi tidak melatih peserta didik 

untuk berpikir kritis dan analitis sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar adalah faktor 

eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal berupa metode pembelajaran yang kurang menarik, guru tidak 

melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang, karakter materi ilmu dasar geografi yang bersifat abstrak, 

tuntutan kurikulum merdeka yang tinggi, bahan ajar dan media yang digunakan kurang kontekstual dan kurang 
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memanfaatkan informasi geospasial (Jamaludin, 2022), sedangkan faktor internal berupa kemandirian, 

kerjasama, perhatian, dan kebiasaan belajar yang masih kurang (Oka Pratama et al., 2020). 

 

3.3 Upaya Guru dalam Mengatasi kesulitan Peserta Didik dalam Memahami Materi Pengetahuan 

Konsep Dasar Ilmu Geografi 

Guru melakukan pengenalan dan pemahaman karakteristik siswa, seperti minat belajar siswa karena minat 

dapat mambantu siswa dalam mencapai hasil belajarnya. Guru berkewajiban membantu anak didiknya dalam 

mencapai hasil belajar yang maksimal. Guru melakukan refleksi setelah pembelajaran berakhir. Guru 

mengevaluasi proses pembelajarannya dan mengidentifikasi penguasaan materi anak didiknya. Penelitian 

tindakan kelas (PTK) adalah solusi yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi masalahnya. 

Siswa pada SMAN 1 wongsorejo memiliki karakteristik yang relatif sama, tetapi ada beberapa hal yang 

membedakan, seperti  minat, bakat, kemampuan, dan gaya belajarnya. Guru mengenal dan mengetahui secara 

detail karakteristik peserta didik, guru akan lebih maksimal dalam membantu anak agar belajar dengan efektif. 

Selain itu guru dapat menentukan materi pelajaran dengan tepat, menentukan perencanaan pembelajaran yang 

tepat, mengadakan diagnosa kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik dan membantu mengatasi 

permasalahan individu maupun sosial mereka. Guru harus memiliki kemampuan mengelola kelas dengan 

menerapkan disiplin kelas dengan baik, melayani perbedaan-perbedaan peserta didik dan berkolaborasi dengan 

teman sejawat supaya peserta didik mencapai hasil belajar yang maksimal (Darimi, 2016). 

Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi permasalahan pencapaian belajar peserta didik adalah dengan 

pendekatan secara pribadi, memberikan remedial kepada siswa yang mendapat nilai dibawah KKM bahkan 

memberikan pembelajaran ulang. Hal ini sesuai dengan penelitian (Mahdalena, 2018) yang menyatakan bahwa 

guru dapat memanfaatkan fasilitas sekolah yang ada secara optimal dan menjalin komunikasi secara terus 

menerus dengan orang tua untuk memantau belajar peserta didik. Dengan pelibatan orang tua, kesulitan peserta 

didik dapat dideteksi sedini mungkin dan dicari alternatif solusi terbaik karena kita akan mengetahui kebiasaan 

belajar peserta didik di luar sekolah dan penyebab kesulitan  yang tidak dapat dipantau guru saat diluar kelas. 

Kerjasama guru juga bisa dilakukan dengan teman sejawat, wali kelas, dan guru bimbingan konseling 

(BK). Dengan koordinasi dan evaluasi dari kerjasama tersebut, guru bersama-sama mereka memberikan 

motivasi dan dukungan secara individu dan terus-menerus. Hal yang penting lainnya adalah menerapkan 

pembelajaran tutor sebaya. Peserta didik yang menguasai materi dengan cepat membantu peserta didik yang 

lambat dalam proses pembelajaran. Dengan tutor sebaya ini diharapkan terjalin kerjasama yang baik, saling 

membantu, dan tumbuh rasa persaudaraan antar mereka. 

Kerjasama yang baik dari peserta didik dapat diupayakan guru dengan memberikan instruksi serta prosedur 

aktivitas belajar yang jelas dan terarah. Setiap anggota kelompok mendapatkan pembagian tugas yang jelas 

dan anggota kelompok heterogen yang terdiri dari peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

Guru bersama peserta didik membuat kesepakatan kelompok agar kelompok tersebut berhasil dalam 

belajarnya. Selain itu guru membantu kesulitan-kesulitan dalam aktivitas kelompok, memberikan penghargaan 

kelompok, dan bersama peserta didik mengevaluasi kerja kelompok. 

Perbaikan pembelajaran juga perlu dilakukan untuk meningkatkan minat belajar siswa. Perbaikan proses 

pembelajaran dapat dilakukan guru dengan berinovasi dengan menerapkan model pembelajaran yang variatif, 

membuat bahan ajar dan media yang disesuaikan dengan dengan kondisi peserta didik. Permainan dan ice 

breaking  bisa diterapkan di dalam pembelajaran agar peserta didik tidak mengalami kejenuhan. 

Selain itu, guru membuat modul sebagai bahan ajar mandiri dan terkontrol, memuat materi yang bersifat 

kontekstual. Upaya tersebut disesuaikan dengan materi yang menarik perhatian peserta didik dengan tugas 

melalui video, YouTube, dan foto sehingga memotivasi dan mendorong moral peserta didik untuk semangat 

membaca.  Modul tersebut disesuaikan dengan perkembangan zaman yaitu modul berbasis elektronik atau e-

modul. Pelatihan yang dilakukan secara berulang-ulang setiap harinya baik di rumah maupun disekolah 

membuat peserta didik menjadi lebih paham terhadap pelajaran bahkan untuk materi sukar sekalipun. 

Pengulangan menyebabkan materi mudah ditanamkan dalam otak peserta didik. Peserta didik yang terbiasa 

dengan belajar menyebabkan penguasaan dan konsentrasi terhadap materi pelajaran meningkat  sehingga bisa 

menyiapkan diri untuk mengikuti ulangan dan mendapatkan nilai yang maksimal. 

Guru memberikan kemandirian dan kebiasaan belajar agar dapat meningkatkan kesuksesan belajar siswa. 

Hal tersebut menjadi acuan untuk mengukur kompetensi peserta didik dan keberhasilan pembelajaran. Sikap 

mandiri menyebabkan mereka dapat belajar secara independen, mereka lebih leluasa menentukan aktivitas 

akademik yang dikehendaki. Sedangkan dengan kebiasaan belajar membuat mereka mampu belajar secara 

teratur dan berkesinambungan. Metode belajar seperti ini mampu membuat peserta didik lebih paham terhadap 

materi. kemandirian belajar yang tinggi pada siswa akan memotivasi siswa untuk mempelajari materi 

pembelajaran (Nasution, N., Rahayu, R. F., Yazid, S. T. M., & Amalia, 2018). Peserta didik mampu 
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menganalisis kebutuhan belajarnya sendiri dengan cara merencanakan tujuan dan program belajarnya, memilih 

strategi belajar sendiri dan melaksanakan strategi tersebut, mampu memantau dan mengevaluasi diri apakah 

strategi telah dilaksanakan dengan benar, memeriksa hasil (proses dan produk), serta mengevaluasi proses 

belajarnya sehingga mendapat umpan balik untuk memperbaiki proses belajarnya (Sukmawati, 2020). 

Guru menciptakan proses pembelajaran yang menarik dengan memahami karakter peserta didik dengan 

cara mengidentifikasi pengetahuan awal, pengalaman, emosi peserta didik, daya serap, dan gaya belajar 

mereka. Kemampuan awal peserta didik berbeda-beda. Kebanyakan peserta didik tidak belajar. Sehingga di 

awal pembelajaran peserta didik diberi pertanyaan berdasarkan pengalaman peserta didik. Untuk itu guru dapat 

menggunakan kasus/contoh/analogi yang dipahami seluruh peserta didik dan fakta/permasalahan di sekitar 

peserta didik seperti karakteristik wilayah peserta didik dan potensinya. 

Tidak semua peserta didik masuk kelas dalam kondisi siap belajar. Untuk itu guru harus mengkondisikan 

dan memfokuskan peserta didik agar siap belajar. Cara memulai kelas yang menarik bagi peserta didik dengan 

menyampaikan hal-hal menarik  yang mereka tahu menurut peserta didik. Guru memberikan pertanyaan 

pemantik untuk membuka kelas agar memotivasi peserta didik. 

Daya serap peserta didik tidak sama. Daya serap tersebut dibedakan menjadi: a)   low achiever, dengan 

ciri-ciri: membutuhkan dibimbing, mudah termotivasi, duduk di belakang, b) med achiever, dengan ciri-ciri: 

memiliki kemampuan standar, rata-rata, biasa, dan c) high achiever, dengan ciri-ciri: cepat paham, cepat 

mengerjakan soal, selalu menjadi patokan, dan biasanya duduk di depan. Peserta didik yang low achiever 

minimal mereka bisa menjawab sedangkan high achiever diberi soal yang menantang. High  diwaspadai dan 

diberikan lebih. Gaya belajar yang berbeda-beda seperti visual, auditori, kinestetik harus diketahui secara detail 

setiap peserta didik sehingga guru mampu memberikan pembelajaran yang beragam. 

Guru harus melatih peserta didik menggunakan analisis spasial dengan dengan menggunakan teknologi 

geospasial seperti peta dan citra. Dalam konsep dasar geografi, kemampuan berpikir spasial sangat dibutuhkan 

untuk menggambarkan berbagai fenomena geosfer. Pada materi konsep dasar ilmu geografi guru dapat 

menggunakan model pembelajaran yang menantang sesuai kurikulum merdeka misalnya pembelajaran model 

pembelajaran berbasis proyek dan model pembelajaran berbasis masalah. Guru  memanfaatkan teknologi 

terbaru untuk mempermudah proses belajar, menarik, dan lebih berkembang. Contoh presentasi dengan Canva. 

Com, mendesain poster infografis, video, power point, penelusuran peta dan citra dengan google maps, google 

earth pro atau memanfaatkan aplikasi geografi lainnya. 

Geografi sebagai ilmu memiliki beberapa aspek yaitu aspek ontologi, epistemologi, aksiologi, dan etika. 

Aspek ontologi geografi masa kini, aspek ruang maya juga digunakan dalam pendekatan keruangan. Aspek 

epistemologi, penelitian geografi dengan berbasis online dan menggunakan teknologi terkini yang 

dikembangkan. Serta aspek aksiologi, penggunaan pendekatan keruangan secara online perlu ditingkatkan. 

Aspek etika, penting memperhatikan aspek moral dalam mengambil keputusan dan menghindari pelanggaran 

dalam mengkaji permasalahan di muka bumi (Sejati et al., 2022).  Untuk itu dalam pembelajaran ilmu dasar 

geografi guru harus memperhatikan keempat hal tersebut. 

Pemahaman peserta didik dalam memahami fenomena alam dengan menggunakan pendekatan keruangan 

dengan menganalisis karakteristik wilayah sekitar peserta didik untuk memecahkan permasalahan tidak 

hanya  sebatas apa dan dimana, tetapi juga mengapa fenomena tersebut terjadi di wilayah tersebut. 

Pembelajaran lebih efektif dan efisien dengan penggunaan media pada materi konsep dasar ilmu geografi. 

Guru dapat  menggunakan  media  sesuai  dengan  kebutuhan  dan  kondisi  yang ada di sekolah (Rifai, 2017). 

Guru dapat menggunakan model pembelajaran berbasis proyek atau berbasis masalah sesuai dengan tuntutan 

kurikulum. Selain itu guru berusaha dari untuk mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik dan mengangkat kearifan lokal di tempat tinggal mereka (Tanjung, 2015). 

Media geografi yang digunakan dalam menerapkan prinsip dan pendekatan geografi contohnya adalah 

google map. Google map mampu memetakan dan menentukan posisi secara digital ekonomi berbasis geoweb 

dan masuk ke dalam teritorial wilayah (Dalton, 2015; Luque-Ayala, A., & Neves Maia, 2019; McQuire, 2019). 

Selain itu guru juga bisa memanfaatkan google earth. Google earth mempunyai keunggulan dalam 

menampilkan citra atau peta yang dapat dianalisis melalui tools seperti titik , garis, dan poligon (Xu, 2021). 

Google earth dilengkapi dengan video untuk mempermudah memahami geografis daerah (Wang, N., Stern, R. 

J., Urquhart, M. L., & Seals, 2022). 

Dari penjelasan yang diuraikan, guru dapat membahas karakteristik fisik dan masyarakat sekitar mereka 

terutama kearifan lokal dan fenomena yang sedang terjadi. Pembelajaran geografi membekali peserta didik 

dengan kompetensi yang dapat diterapkan dalam mencontohkan penerapan konsep, prinsip, dan pendekatan 

geografi pada kehidupan nyata seperti yang diterapkan di Amerika yaitu kapabilitas geografi dan geografi 

untuk hidup sepanjang hayat (Butt, G., & Lambert, 2014). 
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Pembelajaran konsep, prinsip, dan pendekatan geografi dapat dilakukan dengan membahas karakteristik 

wilayah peserta didik yaitu kecamatan Wongsorejo dalam menerapkan konsep geografi, membahas potensi 

wisata dalam membahas penerapan prinsip geografi, beserta membahas banjir yang terjadi sejak tiga tahun 

terakhir dalam menerapkan pendekatan geografi. Guru menggunakan peta dan citra wilayah kecamatan 

Wongsorejo sebagai alat dukung teknologi geospasial yang didapatkan dari google map dan/ google earth. 

Media pembelajaran geospasial, kekinian, dan berbasis teknologi, membantu peserta didik dalam bekerja sama 

dengan pembagian tugas yang jelas dan melakukan pendampingan sampai mereka berhasil serta menyiapkan 

evaluasi berpikir tingkat tinggi.  

Permasalahan kesulitan belajar menuntut guru-guru untuk memberikan solusi agar dapat meingkatkan 

kualitas pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelajaran pada materi konsep dasar geografi guru perlu 

melakukan penelitian tindakan kelas, melaksanakan pembelajaran tutor sebaya, bekerjasama dengan teman 

sejawat, guru BK, dan orang tua, melakukan inovasi pembelajaran dan meningkatkan profesionalismenya. 

Peningkatan kemampuan guru dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan mengikuti musyawarah 

guru mata pelajaran (MGMP), pelatihan, workshop, bahkan melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi 

sehingga bisa mengikuti perkembangan kurikulum dan perkembangan zaman. 

 

4. Kesimpulan 
 

Peserta didik SMAN 1 Wongsorejo mengalami kesulitan materi konsep dasar ilmu geografi terutama pada 

sub materi konsep, prinsip, dan pendekatan geografi. Materi tersebut merupakan materi yang sangat penting 

sebagai dasar ruang lingkup dalam mengkaji geografi. Siswa menganggap bahwa materi terebut merupakan 

materi yang harus dihafal, sedangkan materi tersebut seharusnya diterapkan sebagai landasan dalam mengkaji 

fenomena geosfer. Kesulitan ini dapat mempengaruhi ketercapaian kompetensi siswa dalam memahami 

pengetahuan dasar geografi dan terapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan mereka tidak 

diberikan contoh permasalahan di sekitar peserta didik dalam satu wilayah. Faktor-faktor yang menyebabkan 

kesulitan belajar adalah faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal berupa metode pembelajaran yang 

kurang menarik, guru tidak melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang, karakteri materi ilmu dasar 

geografi yang bersifat abstrak, tuntutan kurikulum merdeka yang tinggi, bahan ajar dan media yang digunakan 

kurang kontekstual dan kurang memanfaatkan informasi geospasial. Sedangkan faktor internal berupa 

kemandirian, kerjasama, perhatian, dan kebiasaan belajar yang kurang baik. Upaya-upaya guru dalam 

mengatasi hal tersebut adalah  meningkatkan kemampuannya dalam memahami dan menerapkan kurikulum 

merdeka serta membantu peserta didik dalam keberhasilan belajarnya dengan membantu peserta didik dalam 

bekerja sama dengan baik, melakukan pendampingan bersama teman sejawat, guru BK, dan orang tua. Guru 

menerapkan model pembelajaran berbasis proyek, membuat modul ajar, menyiapkan bahan ajar dan media 

pembelajaran geospasial, kekinian, dan berbasis teknologi, serta menyiapkan evaluasi berpikir tingkat tinggi. 

Untuk meningkatkan kemampuannya guru dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan mengikuti 

musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), pelatihan, workshop, bahkan melanjutkan studi ke jenjang yang 

lebih tinggi sehingga bisa mengikuti perkembangan kurikulum dan perkembangan zaman. 
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